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ABSTRAK

PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL TERHADAP KINERJA
KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PT:JOHAN SENTOSA
KEBUN BANGKINANG KABUPATEN KAMPAR

Penelitian ini bertujuan‘untuk mengetahui -dan menganalisis kompensasi
finansial pada PT. Johan*Sentosa Kebun Bangkinang- Kabupaten Kampar, dan
untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan pada PT. Johan Sentosa
Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.Populasi dalam penelian ini berjumlah
149 karyawan yang merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa
Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dalam menentukan sampel, penulis
menggunakan teknik pemilihan sampel secara acak (Simple Random Sampling)
yang kemudian-menggunakan rumus slovin sehingga memperoleh jumlah sampel
sebanyak 109 karyawan.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kuantitatif,
kemudian dari hasil penelitian tersebut di analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan program SPSS 23. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu secara keseluruhan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kompensasi finansial
terhadap kinerja karyawan-bagian produksi-pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar.

Kata Kunci : Kompensasi Finansial, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The Effect Of Financial Compensation On The Performance Of Production
Employees at PT. Johan Sentosa Bangkinang Gardens, Kampar Regency

ompensatlon at PT.
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Siagian dalam (Sudarso,dkk, 2018:3), “sumber daya manusia merupakan elemen
yang paling penting/strategis dalam organisasi, sehingga harus diakui dan diterima
oleh manajemen”.

Manajemen sumber daya manusia selalu berusaha untuk mengintegrasikan

strategi — strateginya pada strategi perusahaan dalam rangka mencapai tujuan —

tujuan perusahaan. Salah satu tujuan manajemen sumber daya manusia adalah



memastikan organisasi memiliki tenaga kerja yang bermotivasi dan berkinerja
tinggi, serta dilengkapi dengan sarana untuk menghadapi perubahan yang dapat
memenuhi kebutuhan pekerjanya.

Menurut Moh." Agus Tulus dalam..Gomes Faustino Cardoso (dalam
Sudarso,dkk, 2018:4) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagali
perencanaan, pengorganisasian; -pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemutusan hubungan tenaga kerja dengan maksud untuk membantu mencapali
tujuan organisasi individu dan masyarakat.

Di dalam sebuah organisasi, setiap pekerja memiliki tujuan dan harapan
ketika memutuskan untuk bergabung dalam perusahaan atau organisasi. Bagi
sebagian para pekerja, alasan ia bekerja salah satunya ialah harapan mendapatkan
uang sebab menurut pandangan mereka uang merupakan salah satu dari banyak
kebutuhan yang harus dipenuhi. Disisi lain masyarakat lebih menghargai dan
menghormati seseorang yang bekerja daripada orang yang tidak punya pekerjaan.
Maka dari itu untuk mewujudkan tercapainya dalam keselerasan tujuan, bagi
pimpinan perusahaan dapat memberikan sebuah perhatian berupa memberikan
kompensasi, karena dengan adanya kompensasi maka akan ada feedback antara
organisasi dengan para pekerja.

Kinerja merupakan konsep penting dalam upaya menciptakan keberhasilan
perusahaan dan sumber daya, yang mana kinerja akan selalu menjadi isu aktual
dalam perusahaan. Sebab Kkinerja adalah sebuah kunci utama dalam mewujudkan

efektifitas keberhasilan pada perusahaan. Menurut Nimran dan Amirullah (2012),
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“Pengelolaan kinerja karyawan yang cemerlang pasti akan mengantarkan sebuah
organisasi bisnis ke jalan yang menghamparkan kejayaan. Sebaliknya,

pengelolaan kinerja karyawan yang dijalankan dengan spirit abal — abal hanya

kata lain,
¢ karya nyata
ataupun pe as dan pekerjaan
yang telah

Salah ahaan terhadap
para karya erian kompensasi
dalam bent an agar lebih

semangat d e ivasi 3 ekerja sehinggi ha dapat meningkatkan

performance, seperti insentif dan Gain sharing. Sementara itu, kompensasi tidak
langsung dapat berupa tunjangan atau jaminan keamanan dan kesehatan.

Jenis — jenis kompensasi tersebut dapat memotivasi pegawai baik dalam
pengawasan, prestasi kerja, maupun komitmen organisasional. Dalam pemberian
kompensasi, tingkat dan besarnya kompensasi harus benar — benar diperhatikan

karena tingkat kompensasi akan menentukan gaya hidup, harga diri, dan nilai
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organisasi. Kompensasi mempunyai pengaruh yang besar dalam penarikan
pegawai, motivasi, produktivitas, dan tingkat perputaran pegawai.

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan

AL
-

dilakukan c
kata lain, ade anga ') 2 erja karyawan
dengan up -
ang diterima para
karyawan s

mbang dengan

pengharapan as atas prestasi

menjadi CPO (Crude Palm Oil).

PT. Johan Sentosa sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
perkebunan dan pabrik kelapa sawit tentu memerlukan banyak karyawan yang
memiliki kualitas dan kinerja yang baik demi mencapai keuntungan yang

maksimal.
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Berikut data jumlah karyawan berdasarkan tingkat pendidikan dan

bagiaanya pada PT. Johan Sentosa tahun 2020.

Tabel 1.1
n tingkat pendidik

awan pada PT.
Johan Sento ebur ang me jumlah Kary: nyak 460 orang
yang terbag : i s g neproduksi, bagian

produksi  yaitu

produksinya saja yaitu yang berj aryawan. Dimana 149 karyawan ini
memiliki jenis pekerjaan yang berbeda yaitu Mandor 1 yang berjumlah 4 orang,
mandor panen 8 orang, krani panen 8 orang, potong buah 85 orang, muat buah 26

orang, sensus produksi 3 orang, dan terakhir operator langsir buah 15 orang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.2
Jumlah karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa
berdasarkan jenis pekerjaan

No | Jenis Pekerjaan Jumlah orang)
1 Mandor 1 4
2 Mandor Pane
3 .
4
5
6
7

kompensas

Dibawah i ang komp al” pada PT. Johan

Tahun Uang
lembur/jam
2015 13.286
2016 13.861
2017 16.549
2018 15.130
2019 12.300

Sumber. PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang, 2020.

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan
perusahaan kepada karyawan mengalami fluktuatif. Dimana terlihat pada tahun
2019 jumlah bonus dan uang lembur mengalami penurunan yang relatif rendah

dibandingkan tahun 2018. Bonus dan uang lembur yang diberikan perusahaan



kepada karyawan sangat berperan penting guna untuk memotivasi karyawan agar
timbulnya semangat yang besar guna meningkatkan kinerja karyawan itu lebih
baik lagi. Jika kinerja karyawan itu baik maka bisa mewujudkan tujuan yang telah

ditetapkan perusahaan dan perusahaan mendapatkan keuntungan.

Selain kompensasi finansial, untuk meningkatkan kinerja karyawan PT.
Johan Sentosa juga memberikan kompensast “finansial tidak Jlangsung seperti
tunjangan kesehatan dan tunjangan hari raya yang nantinya diharapkan mampu
meningkatkan semangat kerja para karyawannya. Berikut ini rincian nominal
pemberian kompensasi finansial tidak langsung pada PT. Johan Sentosa, sebagai
berikut:

Tabel 1.4

Rincian Nominal Pemberian Kompensasi Finansial Tidak Langsung PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar Tahun 2018 — 2020

Jenis Item kompensasi 2018 2019 2020
Kompensasi finansial-tidak (Ro) (Rp) (Rp)
P langsung P P P
] Tunjangan 144.360.860 | 159.670.000 | 146.475.125
Kompensasi [
finansial tidak Sl
I Tunjangan hari 95.450.000 }..98.760.000 | 102.430.100
angsung h
Jumlah 239.810.860 | 258.430.000 | 248.905.225
Persentase - Kenaikan Penurunan
7,76% 3,68%

Sumber: PT. Johan Sentosa, 2020.

Pada tabel 1.4 menunjukkan pemberian kompensasi finansial tidak langsung
dari tahun 2018-2020. Pemberian kompensasi finansial tidak langsung mengalami
kenaikan pada tahun 2019 yaitu sebesar 7,76%, sedangkan tahun 2020 mengalami
penurunan Yyaitu 3,68% hal tersebut dapat menjadi indikasi penyebab turunnya

kinerja karyawan pada PT. Johan Sensosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.
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Kegiatan yang dilakukan bagian produksi ialah panen buah kelapa sawit dan

muat buah. Berikut ketentuan data produksi dalam manen buah kelapa sawit.

Tabel 1.5

.Ketentuan d si d ah awit tahun 2020.

1,5 ton (60
perhitungan ;
(premi/lembu w
maka karyawa '
(premi/lembur) =

s

0. 202.6 2
Hal ini menunjukan ‘ embur) upahnya tinggi, maka
karyawan pasti akan cenderung lebih semangat dalam bekerja dan hasilnya kinerja
karyawan pun mengalami peningkatan dan akan mencapai target perusahaan.
Serta karyawan dalam bekerja pun merasa senang dan nyaman, sekaligus
terciptanya ikatan yang harmonis antara karyawan dengan atasan. Tetapi jika

premi (kerja lembur) relatif kecil, kebanyakan karyawan akan merasa tidak

semangat bekerja dan hasilnya karyawan hanya mencari basisnya saja dan tidak
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mencari premi (kerja lembur). Dan hal ini tentu bisa mengakibatkan penurunan

dalam produktivitas karyawan.

Tabel 1.6

vit tahun 2020.

0. (upah kerja
lembur). Se sehari harus
mengeluar

perhitungannya

perusahaan maka diperlukan upaya gkatkan kinerja para karyawan dalam
melaksanakan berbagai macam tugas. Hal ini tentu yang perlu diperhatikan oleh
pihak perusahaan ialah memberikan motivasi dalam bentuk kompensasi seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena memberikan kompensasi yang baik dan

adil kepada karyawan, maka karyawan akan memberikan timbal balik kepada

perusahaan yang sesuai keinginan dan harapan bagi perusahaan.
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Dalam pemberian kompensasi terkadang dapat memicu kecemburuan sosial
antar karyawan tentu hal ini dapat mempengaruhi tingkat kinerja para karyawan.

Kemudian apabila dalam pemberian kompensasi dilakukan secara tidak adil maka

tertinggi ad ] h21 endah tahun 2020
berjumlah : ate lek -‘ 020 yang berjumlah
15 karyawan da 1dah t 19 ya o S awan. Untuk lebih
jelasnya, be
berdasarkan

berikut;

. : Jumlah karyawan (orang)
Interval Nilai Kategori 5019 2020
0,00 - 20,00 Sangat jelek 0 0 0
>20,00 - 40,00 Jelek 12 11 15
>40,00 - 60,00 Cukup 40 46 55
>60,00 - 80,00 Baik 65 64 62
>80,00 - Sangat Baik 18 21 17
100,00
Jumlah 135 142 149

Sumber: PT. Johan Sentosa, 2020

10




Di era saat ini persaingan dalam industri kelapa sawit sangatlah ketat. Maka

dari itu, PT. Johan Sentosa menuntut setiap karyawan di perusahaan untuk

memiliki produktivitas dan Kinerja yang baik. Agar PT. Johan Sentosa mampu

mempertahankan.«produktivitas..dan Kinerja.-dari. para Kkaryawannya sehingga

perusahaan tersebut tetap mampu bertahan dan bersaing.

Tabel1:8
Data Produksi TBS PJ.:Johan Sentosa Kebun Bangkinang tahun 2020 - 2021
Tahun Tahun
2020 2021

No Bulan BE Real Target Real
(Kg) Produksi (Kg) Produksi

_(Kg) (Kg)

1 | Januari 8.219.799 | 7.477.060 8.104.233 7.908.565
2 | Februari 7.537.872 | 7.030.840 7.555.469 7.407.320
3 | Maret 7.077.564 | 6.424.460 7.324.600 7.120.779
4 | April 7.405.306 | 7.621.510 7.620.890 7.998.450
5 | Mei 7.999.655 | 7.642.470 7.206.200 7.350.670
6 | Juni 7.984.873 | 8.592.350 1.940.478 8.780.230
7 | duli 9.218.896_ | 8.731.610 8.670.950 8.489.190
8 | Agustus 9.686.096 | 189241010 9.990.650 9.780.567
9 | September /| 10.070.414 | 8.614.370 9.705.433 8.500.420
10 | Oktober 8.819.709 | 6.741.940 8.808.320 7.340.225
11 | November 0.667.457 | 7.521.460 9.508.380 8.560.340
12 | Desember 9.216.599 | 7.735.960 8.906.900 7.950.444
Total 102.904.240 | 93.058.040 101.342.503 97.187.200

Sumber.PT.Johan Sentosa Kebun Bangkinang, 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Produksi TBS PT. Johan

Sentosa tahun 2020-2021 tidak sesuai target yang diharapkan oleh perusahaan.

dimana tahun 2020 target yang diharapkan yaitu 102.904.240 kg namun

kenyataan real produksinya yaitu 93.058.040. begitu juga pada tahun 2021 target

yang diharapkan 101.342.503 kg namun kenyataan real produksinya 97.187.200.

kg. Dengan kata lain, menandakan produktivitas perusahaan dalam hal penjualan

masih mengalami penurunan. Produktivitas yang turun ada kemungkinan besar
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disebabkan kurangnya memperhatikan faktor —faktor yang mempengaruhi kinerja
ataupun produktivitas karyawan yaitu salah satunya yang telah dijelaskan

sebelumnya yaitu dalam pemberian kompensasi. Karena jika kompensasi yang

, hilangnya

dikarenakan

Kinerja karyawan bagian pre : an Sentosa Kebun Bangkinang

Kabupaten Kampar?”
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kompensasi finansial pada PT.

Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.

12
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja karyawan pada PT. Johan

Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.

1.4. Manfaat Penelitian

englitian ini  dapat

agai  sumbangan

Maka secara garis besar penyusunan proposal skripsi ini dibagi kedalam enam bab
seperti berikut ini:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan atau menjabarkan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

13
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BAB |1 : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini penulis menjelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel penelitian ini dan hipotesis.
aktor-faktor yang

tujuan

““
-~

asi, prinsip

BAB |

entang metode apa

na lokasi atau

TS L

a2
3
O
®
o
QD
8
@
g
5
2

penelitian,

BAB IV
Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang sejarah
singkat PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang, struktur
organisasi dan kegiatannya, serta visi dan misi perusahaan.
BAB V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan membahas tentang pokok

permasalahan dan hasil penelitian tentang kompensasi

14
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BAB VI

finansial dan kinerja karyawan bagian produksi pada PT.

Johan Sentosa Kebun Bangkinang.

: KESIMPULAN DAN SARAN

15
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BAB I1

TELAAH PUSTAKA

imbalan yang
ada organisasi.

g dan diberikan

jasa mereka pada perusahaan”. Sedangkan menurut Hasibuan dalam (Badriyah,
2017) mendefinisikan “kompensasi sebagai semua pendapat yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan”.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang ada, maka dapat

disimpulkan bahwa kompensasi merupakan interaksi antara karyawan dengan

16
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organisasi, berupa timbal balik dari jasa atau tenaga yang dikeluarkan oleh
karyawan dan penghargaan dari organisasi dalam bentuk upah atau fasilitas

lainnya.

2.1.2. Faktor —

buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh maka tingkat kompensasi
relatif kecil.

4. Produktivitas kerja pegawai. Apabila produktivitas pegawai baik dan
hasilnya banyak maka kompensasi akan semakin besar. Sebaliknya,
kalau produktivitas kerjanya buruk, serta hasilnya sedikit maka

kompensasinya kecil.

17
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5. Pemerintah dengan Undang — undang dan Keppres. Pemerintah dengan
undang-undang dan keppres menetapkan besarnya Upah Minimum

Regional (UMR). Peraturan pemerintah ini sangat penting supaya

8. pengalaman ke Pendidikan lebih tinggi dan
pengalaman kerja lebih lama maka kompensasi akan semakin besar
karena kecakapan, serta keterampilannya lebih baik. Sebaliknya, pegawai
yang berpendidikan rendah dan pengalaman kerja yang kurang maka
tingkat kompensasinya kecil.

9. Kondisi perekonomian nasional. Apabila kondisi perekonomian nasional

sedang maju (boom) maka tingkat kompensasi akan semakin besar

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

karena akan mendekati kondisi full employment. Sebaliknya, apabila

kondisi perekonomian kurang maju (depresi) maka tingkat upah rendah

karena terdapat banyak pengangguran (unemployed).

kompensasi kepada pegawai mengandung implikasi bahwa pegawai akan
menggunakan tenaga pegawai tersebut dengan seefesien dan seefektif

mungkin.

. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Artinya, sistem

pemberian kompensasi dapat membantu stabilitas pegawai dan

mendorong pertumbuhan ekonomi negara secara keseluruhan.

19
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Sementara itu, Werher dan Davis dalam (Sinambela, 2019:225-226)
menjelaskan bahwa tujuan pemberian kompensasi yang efektif dipengaruhi oleh

delapan faktor:

=
2]
&
@‘n

Waae

. Penghargaan terhadap perilaku yang dilakukan. Pembayaran hendaknya
memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak sebagai insentif
untuk perilaku di masa depan, rencana kompensasi efektif, menghargai
Kinerja, ketaatan, pengalaman, tanggung jawab, dan perilaku — perilaku

lainnya.

20
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5. Mengendalikan biaya. Sistem kompensasi yang rasional membantu

organisasi memperoleh dan mempertahankan para pegawai dengan

pegawai yang beralasan. Tanpa manajemen efektif, bisa jadi pekerja di

1.

2. Keterkaitan kompensasi dengan produktivitas kerja
3. Keterkaitan kompensasi dengan sukses perusahaan

4. Keterkaitan antara keseimbangan keadilan pemberian kompensasi

21
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2.1.4. Penggolongan / Jenis — Jenis Kompensasi
1. Kompensasi Finansial

Menurut Bangun (2012:255), “kompensasi finansial adalah bentuk

kompensasi yang ka uang atas jasa yang

< Vet 'o.

h kompensasi

ng (gaji, upah,

langsung dan

merupakan macam — macam finansial langsung:
1.  Upah dan/atau gaji
Menurut Martoyo (2007:119), “Upah adalah suatu bentuk pemberian
kompensasi yang bersifat finansial dan merupakan yang utama dari bentuk —

bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan”. Sedangkan menurut
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Malthis.L.R (2006:420), “Gaji adalah imbalan kerja yang tetap untuk setiap

periode tanpa menghiraukan jumlah jam kerja”.

Bonus

an kompensasi

nisasi. Program

Kompensasi finansial tidak langsung merupakan seluruh imbalan finansial

yang tidak termasuk didalam kompensasi finansial langsung. Kompensasi jenis
juga disebut sebagai tunjangan. Kompensasi finansial diberikan oleh perusahaan

sebagai pelengkap dari kompensasi finansial langsung.

Malthis (2006:419), menjelaskan bahwa “Kompensasi tidak langsung

disebut juga dengan tunjangan, yaitu imbalan tidak langsung yang diberikan
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kepada karyawan sebagai anggota organisasi seperti asuransi, jaminan kesehatan,
pembayaran waktu tidak bekerja, dan pensiun”. Seperti hal nya yang dijelaskan

Simamora (2006:443), “Kompensasi finansial tidak langsung terdiri dari program

perlindungan se erja seperti cuti dan
hari lib dan tempat
parkir

2.

: | terdiri atas
kepuasan yang_ diperc eora } d:ﬂ lari lingkungan
psikologis dan/a sik di mana di _- ora tu_ bekerja. Menurut Riva’i
(2004:360), S ' ' i X . z pensasi yang
diberikan arya : : enurut  Simamora
(2006:443), k
1.

d) Kesempatan mendapatkan pengakuan
e) Tujuanyang ingin dicapai
2.  Lingkungan kerja, dapat berupa:
a) Kebijakan yang sehat
b) Supervisi yang kompeten

c) Lingkungan kerja yang nyaman

24
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d) Kerabat kerja yang menyenangkan
2.1.5. Manfaat Pemberian Kompensasi

Menurut Kasmir (2019:238-240) manfaat dalam pemberian kompensasi,

\7
3
¥

n”r

22 o s

Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, maka karyawan akan
makin bersemangat untuk bekerja.
5. Kinerja karyawan meningkat
Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, maka karyawan akan
terus meningkatkan kualitas kerjanya yang pada akhirnya akan

meningkatkan prestasi kerja dan kinerjanya.

25



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

6. Konflik kerja dapat dikurangi
Artinya dengan pemberian kompensasi yang benar, maka pertentangan

diantara karyawan dengan pimpinan atau dengan karyawan dapat

2.1.6.

a. Upah dan Gaji
Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per jam. Sedangkan gaji pada

dasarnya berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan.

26



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Insentif
Insentif merupakan imbalan tambahan yang diterima karyawan yang telah

bekerja dengan baik dan memiliki prestasi kerja yang baik dimana imbalan

upah yang

atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang atau kelompok
orang dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur”. Sedangkan menurut Gomes
dalam Mangkunegara (2007:9), menyatakan bahwa “kinerja karyawan sebagai

ungkapan seperti output, efisiensi serta efektifitas yang sering dihubungkan

dengan produktivitas”.
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Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai serta merujuk pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. Menurut

Stoner (dalam Indrasari, 2017:50), menyatakan bahwa kinerja merupakan fungsi

achieveme

Artinya se

tinggi pula Kin

Menu

seseorang dalam bidang pekerjannya.
2.2.2. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
Menurut mangkunegara (2015:67-68) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan, yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Kemampuan (ability)

Secara psikologi, kemampuan (ability) terdiri dari:
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1. Kemampuan potensi (1Q)
2. Kemampuan reality (knowledge + skill)

Maksudnya adalah pimpinan dan karyawan memiliki 1Q di atas rata — rata

\3 &

situasi kerj yang bersifat

positif (pro) erja tinggi dan

weakNakd

“Gaen

sebaliknya j Si kerjanya akan

menunjukan ud antara lain :

diterima langsung berupa bayaran berbentuk upah, gaji, insentif, bonus.
Sedangkan kompensasi non finansial meliputi seperti asuransi, jaminan
kesehatan, fasilitas kerja, dan keamanan kerja. Dalam buku manajemen

kompensasi menurut (Dr. M. kadarisman).
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2.2.3. Tujuan dan Manfaat Kinerja
Tujuan dan manfaat dari penerapan manajemen Kinerja adalah:

a. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun

erorangan pada

2luruhan yang

d. Sa : alam  pengen engan tujuan
n karyawan.

kerja pegawali

Bono dan Judge (dalam Indrasari, 2017:55) mengukur Kinerja dari banyak
aspek. Terdapat tujuh kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
karyawan secara individu yakni:

1. Kualitas, yaitu hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna atau

memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan tersebut.
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2. Produktifitas, yaitu jumlah yang dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat
diselesaikan.

3. Ketepatan waktu, yaitu dapat menyelesaikan pada waktu yang telah

syarat kesesuaian dan kesiapannya.

3. Job knowledge, yaitu luasnya pengetahuan menangani pekerjaan dan
pengetahuannya.

4. Creativenessian, keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan -

tindakan untuk menyelesaikan permasalahan — permasalahan yang timbul.
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5. Cooperation, yaitu kesadaran untuk bekerja sama dengan orang (sesama
anggota organisasi).

6. Dependability, yaitu kesadaran yang dapat dipercaya dalam hal lini

kuantitas yang ai oleh seseors a\ sanakan tugasnya
sesuai denga g jawa o dib : . Menurut

Mangkunega

dalam bekerja dan tentu hal i endorong perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan sesuai dengan harapan dan keinginan perusahan.

2. Kuantitas kerja

Menunjukan bahwa hasil kerja yang baik dalam penyelesaian suatu

pekerjaan, serta target perusahaan tercapai secara efisiensi dan efektifitas

dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama Judul Tujuan Alat Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian Analisis
(th) | | |
Lita Pengaruh Untuk ' Analisis Hasil. penelitian
Norfiana, = pengawasan, = mengetahui data menunjukkan bahwa
Titien kompensasi hubungan mengguna @ secara simultan
Agustina, dan SUPET VIS, kan pengawasan, kompensasi
dan ‘ kepemimpina " kompensasi dan  software dan kepemimpinan
Alfianor n terhadap | kepemimpinan SPSS berpengaruh signifikan
(2021) Kinerja terhadap kinerja | versi 19.0 terhadap kinerja
karyawan PT. karyawan pada @ dan regresi = karyawan, namun hasil
Citra Putra ~ PT. Citra Putra | linier. penelitian secara uji
Kebun Asri ' Kebun Asri parsial menunjukkan
Banjarmasin | (CPKA). pengawasan tidak
berpengaruh signifikan
| terhadap kinerja
T L = I e o NEW
M. Afdal  Pengaruh Bertujuan untuk | Mengguna | Berdasarkan hasil analisis
Zikri, kompensasi  menganalisis kan uji data dan pengujian
Yelfiarita, dan motivasi = pengaruh realibitas, | hipotesis yang telah
dan kerja kempensasi dan _.uji dilakukan, maka dapat
Darnetti terhadap motivasi kerja " validitas, ~diambil kesimpulan yaitu
(2018) kinerja terhadap kinerja = uji asumsi --secara keseluruhan,
karyawan karyawan secara = klasik, dan | terdapat pengaruh yang
pemanen di simultan dan uji signifikan anatara variabel
PTPNIN menganalisis hipotesis: ~ kompensasi (X1) dan
Kebun Sel pengaruh motivasi kerja (X2)
Silau ] kompensasi dan terhadap kinerja karyawan
Afdeling 111 motivasi kerja (Y) dengan nilai
Kabupaten terhadap Kinerja signifikansi £0.000 < a =
Asahan karyawan secara 0,005 yang mempunyai
Provinsi parsial di PTPN nilai adjusted R Square
Sumatera I11 kebun Sei 0,868, artinya kompensasi
Utara Silau. (X1) dan motivasi kerja

(X2) mempengaruhi
Kinerja karyawan sebesar
86,8% dan sisanya 13,2%
dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak bahas
dalam penelitian ini.
Secara parsial, terdapat
pengaruh yang signifikan
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Vivi
Herliana
(2020)

LN

antara variabel
kompensasi (X1) terhadap
Kinerja karyawan
(Y)dengan nilai koefisien
beta 0,951 dengan
signifikansi t 0.000 < o =
0,005 dan terdapat

abel motivasi
terhadap

: aryawan (Y)

10an nilai koefisien beta
~ “; lengan signifikansi

031 < a=0,005.

| ..D v~ aruh yang sign'ifikgn

hui bahwa besar
uh kompensasi
ap kinerja karyawan
dalah 0,1512. Kemudian
esar pengaruh

Jkungan kerja terhadap
erja karyawan sebesar

mp‘ penden kompensasi

dan lingkungan kerja
= : gKung ]

bahwa besar pengaruh
antara kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah
sebesar 0,50%, berdasar
hasil analisis variabel
independen diketahui nilai
kompensasi 0,1512% dan
lingkungan kerja sebesar
0,1008%, maka variabel
yang paling dominan
berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan adalah
kompensasi dengan nilai
0,1512%.

Lia

Febriana,

Pengaruh
kompensasi

Bertujuan untuk
menganalisis

Mengunak
an analisis

Menunjukkan bahwa

variabel kompensasi
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Sudarsih,
Krishnabu
di

(2014)

Adhimsya
h Luthfi,
Diana
Sulianti
Tobing,
dan
Sunardi
(2014)

dan motivasi
kerja
terhadap
kepuasan
kerja dan
Kinerja
karyawan
pada PT.
Perkebunan
Nusantara X
(Persero)
Kebun
Kertosari
Jember

Pengaruh
kompensasi,
budaya
organisasi,
dan
kerjasama
tim terhadap
motivasi
kerja untuk
meningkatka
n Kinerja
karyawan

pengaruh yang
signifikan pada
variabel
kompensasi
terhadap
kepuasan Kkerja,
| menganalisis
pengaruh yang
signifikan pada
variabel
metivasi kerja
“terhadap
| kepuasan kerja,
menganalisis
pengaruh yang
signifikan pada
variabel
- kompensasi
terhadap kinerja
karyawan,
menganalisis
pengaruh yang
signifikan pada
variabel
motivasi kerja

karyawan,
menganalisis
pengaruh yang
signifikan pada
variabel
kepuasan kerja
terhadap kinerja
karyawan
Untuk
mengetahui dan
menganalisis
pengaruh
kompensasi,
budaya
organisasi, dan
kerjasama tim
terhadap
motivasi kerja
untuk
meningkatkan

terhadap kinerja., "

data yaitu
analisis
jalur (path
analysis)

Alat
analisis
yang
digunakan
analisis
jalur.

mempunyai pengaruh
langsung yang signifikan
terhadap kepiuasan kerja
dengan nilai sebesar
0,441. Variabel motivasi
kerja mempunyai
pengaruh langsung yang
signifikan terhadap
kepuasan kerja dengan
nilai sebesar 0,378.
Variabel kompensasi
mempunyai pengaruh
langsung yang signifikan
terhadap kinerja karyawan
dengan nilai sebesar
0,432. Variabel motivasi
kerja mempunyai
pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai
sebesar 0,397. Yang
terakhir variabel kepuasan
kerja berpengaruh
langsung yang signifikan
terhadap kinerja karyawan
dengan nilai sebesar
0,354,

Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan
bahwa kompensasi,
budaya organisasi, dan
kerjasama tim
berpengaruh terhadap
motivasi dan kinerja
karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara X
(Persero) Kebun Kertosari
Kabupaten Jember dengan
arah positif, serta motivasi
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pada Kinerja kerja berpengaruh kinerja
PT.Perkebun  karyawan pada karyawan pada PT.
an Nusantara | PT. Perkebunan Perkebunan Nusantara X
X (Persero) Nusantara X (Persero) Kebun Kertosari
Kebun (Persero) Kebun Kabupaten Jember

i dengan arah positif.

Sumber: Budi
2.4. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang : umusan masalah. Tujuan
penelitian, dan teori yang dig a dibuat hipotesis sebagai berikut:
Diduga Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

yang dibayarkan
kepada karyawan
dalam bentuk uang
atas jasa yang
mereka sumbangkan
pada perusahaan.
Sumber: Bangun

(2012:255) b. Kompensasi ’ E(;(r)lgil:]?jrngan
finansial tidak ti asuransi
langsung gy

jiwa, jaminan
kesehatan, dan
pensiun.

e Bayaran diluar
jam kerja
seperti cuti dan
hari libur.
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nery wejsy sej

e Pemberian
Fasilitas seperti
kendaraan,
tempat parkir,

dicapai o
pegawai
melaksana
tugasnya
dengan
jawab
diberikan
perusahaa
Mangkune
(2007:67)

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi Pada penelitian ini
adalah karyawan pada bagian produksi PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang

yang berjumlah 149 orang.
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3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:137) dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah

populasi

berikut:

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari responden
yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan responden tentang
pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. Johan Sentosa

Kebun Bangkinang.
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3.4.2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data — data yang penulis dapatkan melalui buku — buku,

laporan — laporan dan sumber — sumber lainnya yang telah ada untuk melengkapi

sumber — s
mengumpu
mengetahui
informasi te

Kampar.

\\?.\\ﬁ\%\'

2. Angket
Kuesione

pertanyaan dan se

N
<5
-

o

D

>

3
-

@

S

13

g.

=]

=)

Adapun angket yang

Q . dengan dengan indikator penelitian
U

yaitu tentang pengaruh kompe erhadap kinerja karyawan bagian

produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.

3.6. Teknik Analisis Data
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari

responden yang kemudian dilakukan seperti pengolahan data, tabulasi data dan
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akhirnya dianalisis, setelah itu diuraikan dan dihitung dengan keadaan sebenarnya
untuk memperoleh kesimpulan.

2. Analisis Kuantitatif

komputer S k memudahkan
dan membe ﬂ ncari pengaruh
kompensasi fi i pada PT. Johan

Uji validitas merupakan uji yang berguna untuk mengetahui kevalidan atau
kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan
memperoleh data penelitian dari para responden. Dalam pengambilan uji validitas
dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika

nilai r hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung

< r tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, untuk
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menentukan nilai signifikansi yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05

maka dinyatakan valid dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

dinyatakan tidak valid.

Jetahui seberapa
variabel terikat
(kinerja kary
Y=a+hx+e
Keterangan:

Y = Kinerja

a = Konstanta
b = Koefisien regresi

X = kompensasi finansial
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5. Uji koefisian korelasi
Untuk mengukur kuat lemahnya pengaruh kompensasi finansial (variabel

bebas) terhadap kinerja (variabel terikat) karyawan bagian produksi pada PT

A [

&
r A
g
kah variabel bebas
abila Ho di tolak

berpengaru

dan Ha dite

[
&
~
g
, ﬁ ifikan terhadap

:, di tolak maka

dinyatakan va eng jadap variabel terikat.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Si

P uta Palma
Nusanta atsmgr g bergerak
W &
dibidang la aﬁ, dan di olah
menjadi C
Perus . at dilihat pada
tabel 4.1 dibawah ini: = H1k =
- Tebel 4.1
Per n Yan g i Group
No m Lokasi
1 | PT. Cerenti r ing
2 | PT. DutaPa sa sing
3 | PT. Wanaj sing
4 | PT. Joha . gkinang
5 | PT. Elua an Hulu
6 | PT. Kenca hu

Sumber : PT. Joh n

PT. Johan Sentosa i da , yai it pengelolahan kelapa sawit
(PKS) dan kedua unit perkebuna wit. Pada saat ini pengelohan kelapa
sawit dilakukan hanya mengolah bahan baku yang dihasilkan oleh kebun sendiri
ataupun dari kebun masyarakat luar.

Tujuan dari pembangunan PT. Johan Sentosa ini ialah untuk mengolah
buah yang dihasilkan dari kebun dengan biaya pengolahan sekecil mungkin atau
seefesien mungkin dengan pemakaian tenaga kerja yang efektif dan losses sekecil

mungkin dengan memperoleh Crude Palm Qil (CPO) dan kernel yang berkualitas.
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PT. Johan Sentosa berdiri pada tahun 1995 berdasarkan Peraturan

Pemerintah No. 9683/09-01/PB/V1/95 tanggal 21 juni 1995 dan berkantor pusat di

Pekanbaru. Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Johan Sentosa dibangun sejak 1996-

ini:
Tabel 4.2
Luas Lahan Perkebunan PT. Johan Sentosa
No Devisi Luas Lahan (Ha)
1 Deuvisi | 1.030
2 Devisi |l 1.301
3 Devisi Il 1.181
4 Devisi IV 1.072
Jumlah 4584

Sumber : PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
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4.2. Visi dan Misi Perusahaan
PT. Johan Sentosa dalam melakukan aktivitas operasionalnya menjalin

hubungan kerjasama dengan Pemerintah, Rakyat, dan Perusahaan dalam

penanaman dan a dapat menciptakan

tempatan

dengan isi tersebut
antara lai
1. Visi

“To Becg [he Le o Na / i Oil Company

(Menciptak: | Terkemuka).

2. Misi
Produ layak ekonomi,

pantas ling bermanfaat bagi

S )

o)
(]
>
=

«
~
QD
=
>

<
QD

L2
T

sosial, dan se

1. Menjalankan sistem manajemen lingkungan, melalui penilaian aspek
dan dampak lingkungan berikut pengelolaan dan pemantauan sesuai
regulasi yang berlaku.

2. Menjalankan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja

melalui penilaian bahaya dan resiko serta dan pengelolaan dan

pemantauan sesuai regulasi yang berlaku.
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3. Menjaga karyawan sebagai human capital dengan melakukan pelatihan,
perlakuan yang sama untuk mendapat peluang dan kesempatan Kkerja,

tetapi tetap mematuhi usia minimum dan maksimum pekerja serta

4.3. Strul

1. Bent

Orga n-bagian yang

saling ber esatuan yang bulat

melalui ke ntuk mencapai

Dengan adanya struktur organisasi yang dipilih maka pencapaian tujuan
perusahaan akan mudah terwujud dikarenakan struktur organisasi memiliki
pengaruh yang besar bagi perusahaan. Struktur organisasi yang dibuat
sedemikian rupa agar perusahaan dapat menciptakan suatu kondisi kerjsama yang

baik antar bagian dan saling mendukung untuk pencapaian tujuan perusahaan
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atau organisasi tersebut. Struktur Organisasi pada PT. Johan Sentosa dapat dilihat

pada gambar 4.1.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Personil

menca

. Estate

diluar perusahaan untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan manajer
kepadanya.

d. Kepala Tata Usaha (KTU)

Kepala Tata Usaha bertugas dan bertanggung jawab atas operasional baik dari

bidang administrasi maupun bidang keuangan untuk keperluan setiap bulan
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dengan merencanakan biaya setiap bulan dan mempertanggungjawabkan

semua biaya yang digunakan dan hasil kegiatan ke manajer perusahaan.

. Asisten Devisi

Asisten Devisi erasional devisi yang

S Ve, y

<

ada masing-

personil tra at ber Sin, pe : enta an alat transportasi,

serta m

. Asisten
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4.4. Aktivitas Perusahaan
a. Operasional Perusahaan

PT. Johan Sentosa dalam melakukan kegiatan operasionalnya itu terdiri dari

penanaman,

yang telah disediakan perusahaan. Lalu dalam perawatannya itu seperti tunas,
menggali piringan, dan pemupukan dilakukan melalui sistem rotasi atau dengan

kata lain melakukan perawatan secara bergilir dan dibagi menjadi beberapa blok.
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b.  Produk Yang Dihasilkan
Produk yang dihasilkan oleh PT. Johan Sentosa ialah berupa Tandan Buah

Segar (TBS) yang merupakan hasil dari kebun sendiri ataupun kebun masyarakat

¥
7,
&
&
"
" |
”
?
¢

_
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

karyawan

mengenai u

5.1.

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada
seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan karena umur dapat
mempengaruhi produktivitas kerja. Semakin lanjut umur seseorang maka akan
mempengaruhi produktivitas kerjanya baik dari segi ketelitian dalam bekerja,

konsentrasi dalam bekerja bahkan kekuatan fisik dan ketahanan dalam bekerja.
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Adapun tingkat umur karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar.

Tabel 5.1

-40 tahun yaitu
dengan pers sebe 306, lalu berusia dibawa tahun sebesar 10%,
sia 41-50 tahun

50 tahun yaitu

orang-orang yang masih memilik ang sangat produktif sehingga dalam
menjalankan setiap tugas-tugas yang diberikan kepada mereka masih memiliki
kemungkinan yang sangat besar untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini

dikarenakan pada tingkatan umur tersebut karyawan memiliki pengalaman dan

keahlian yang begitu baik.
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5.1.2. Tingkat Pendidikan Responden
Selain tingkat umur responden, tingkat pendidikan juga sangat

berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Karena semakin tinggi tingkat

erja yang dimilikinya.
memiliki

a efektif dan

SD vyaitu sebanyak 39 orang dengan persentase sebesar 35,8 %, karyawan yang
memiliki tingkat pendidikan SLTP sebanyak 27 orang dengan persentase sebesar
24,8 %, karyawan yang memiliki tingkat pendidikan SLTA sebanyak 43 orang
dengan persentase 39,4 %. Dan karyawan yang memiliki tingkat pendidikan

sarjana tidak ada. Dengan demikian dapat diketahui jumlah karyawan yang
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terbanyak dalam tingkat pendidikan yaitu tingkat pendidikan SLTA dengan
persentase sebesar 39,4%.

Dengan demikian, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa jumlah

karyawan bagia 0 angkinang Kabupaten
N 13 S8 Vol 1Y “

ikan SLTA.

tersebut

berikut;

Masa kerja responden bagian produksi pada PT. Johan Sentosa
Kebun BangkinangKabupaten Kampar

Klasifikasi Frekuensi Persentase
Masa Kerja (orang) (%)
<5 17 15,6
6-10 25 22,9
11-15 28 25,7
>16 39 35,8
Jumlah 109 100

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden karyawan yang
paling dominan pada masa kerja yaitu >16 tahun yaitu sebanyak 39 orang dengan

persentase sebesar 35,8% dan responden yang jumlahnya paling kecil berada pada

5.1.4. Jen

dalam suatu perusahaan. Peneliti membagi resy m-dua jenis kelamin

Jenis kelamin responden bagia pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar

Klafikasi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin (orang) (%)
Laki — laki 96 88,07
Perempuan 13 11,93
Jumlah 109 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel 5.4 menunjukkan bahwa jenis kelamin karyawan pada PT.

Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar yaitu sebanyak 96 orang
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karyawan yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 88,07% dan

sebanyak 13 orang karyawan yang berjenis kelamin perempuan dengan persentase

sebesar 11,93%.

menentukan nilai signifikansi yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka dinyatakan valid dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dinyatakan tidak valid.

Hasil pengujian dilakukan melalui pengukuran validitas dengan
menggunakan korelasi poduct moment dengan tingkat kepercayaan 95% (a =

0,05%). Dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor
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totalnya, r tabel product moment untuk df = (N-2) = 109 — 2 = 107 untuk nilai

alpha 5% adalah 0,158. Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini

menggunakan SPSS versi 23 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

X1

X2 Valid
X3 Valid
X4 Valid
X5 Valid
X6 Valid
X7 Valid
X8 Valid
X9 i

koefisien korelasi sebesar 0,483. De ikian dapat disimpulkan bahwa hasil
uji validitas mengenai seluruh pernyataan kompensasi finansial yang diajukan
dapat dinyatakan valid dan layak dianalisis.

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil analisis uji validitas mengenai variabel

kinerja karyawan maka dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut ini:.
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Tabel 5.6
Hasil Analisis Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan

Corrected
Item Item Total Sig r tabel Keterangan
Correlation (2-tailed) a=0,05 Hasil

RQWNS IS

Uji reliabilitas digunaka engetahui apakah indikator atau

pernyataan dari kuisioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai
alat ukur variabel. Reliabilitas suatu indikator dinyatakan reliabel jika indikator
atau kuisioner yang diajukan memiliki nilai cronbach’s alpha (o) lebih besar (>)
0,6. Sedangkan reliabilitas dinyatakan tidak reliabel jika indikator atau kuisioner

yang diajukan memiliki nilai cronbach alpha (a) lebih kecil (<) 0,6. Pengujian
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reliabilitas pada penelitian ini menggunakan format SPPS versi 23 yang dapat

dilihat pada tabel 5.7 berikut ini:

Tabel 5.7

memiliki ilai koefisien

1%

reliabilitas Japat diketahui

bahwa hasi g-masing nilai
menunjukkan

el karena nilai

Vsnaky

berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang

diterima oleh seseorang pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari pekerjaannya
dalam sebuah perusahaan dalam bentuk uang atau barang, baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Jenis-jenis kompensasi itu sendiri terdiri dari kompensasi
langsung (finansial langsung) dan kompensasi tidak langsung (finansial tidak

langsung).
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Kompensasi finansial lansung adalah segala macam imbalan yang berwujud
uang seperti gaji, macam-macam tunjangan, THR, insentif, komisi, bonus,

pembayaran prestasi, pembagian laba perusahaan, dan opsi saham. Sedangkan

juga fasilitas pe aan s ; es internet, ruang
kantor, dan
Bagi organisasi a erusal kompensa t-berperan penting

dikarenakan

apat menurunkan

karyawan, karena

juga bisa menyebabkan kary 1. yanc en Keluar dari perusahaan. Dengan
kata lain, dapat dinyatakan bahwa kompensasi (gaji atau upah) akan
mempengaruhi performa kerja karyawan.
5.3.1. Gaji

Gaji pokok merupakan kompensasi dasar yang diterima oleh seorang
pekerja/karyawan yang biasanya berupa upah atau gaji. Gaji merupakan suatu

imbalan finansial langsung berupa uang yang dibayarkan secara rutin tiap
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bulannya kepada karyawan yang telah bekerja di perusahaan. Untuk mengetahui

hasil tanggapan responden mengenai gaji pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

yang merup.
Bangkinang Ka nengenai .gaji Johan Sentosa Kebun

Bangkinang

9,2%, dan yang terakhir tidak ada yang menyatakan tidak sesuai dan sangat tidak

sesuai.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar sesuai dengan gaji yang diberikan pada PT. Johan Sentosa

Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain, kompensasi berupa gaji
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yang diterima karyawan sudah sesuai dengan keinginan dan harapan karyawan.
Dengan demikian karyawan akan merasa puas dengan gaji yang mereka peroleh

saat ini.

Sangat Tidak Sesuai

Total

Sumber : Data olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar mengenai upah lembur pada PT. Johan Sentosa
Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar yaitu tanggapan responden terbanyak

yang menyatakan sesuai yaitu sebanyak 54 responden atau sebesar 50%, yang
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menyatakan sangat sesuai 46 responden atau sebesar 42%, selanjutnya yang
menyatakan cukup sesuai sebanyak 7 responden atau sebesar 6%, lalu yang

menyatakan tidak sesuai sebanyak 2 responden atau 2%, dan yang terakhir tidak

berikan pada

an kata lain,

juga digunakan sebagai penghargaan/prestasi terhadap pencapaian tujuan yang
ditetapkan oleh perusahaan. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden
mengenai bonus pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar,

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.10

Tanggapan responden mengenail bonus pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar

Klarifikasi Frekuensi Persentase

Jawaban (Orang) (%)

Skor

160

EEE S

33 )

X

merupakan
Kabupaten
Kabupaten
yaitu seban

yaitu sebanya N 053 c a yang menyatakan

Bangkinang Kabupaten Kampar sesuai dengan bonus yang diberikan pada PT.

Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain,
kompensasi finansial berupa bonus yang diberikan perusahaan kepada karyawan
sudah sesuai dengan keinginan dan harapan para karyawan. Dengan pemberian

bonus yang sesuai dengan keinginan karyawan diharapkan dapat meningkatkan
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produktifitas kerja dan semangat kerja karyawan, serta diharapkan dapat

meningkatkan motivasi kerja karyawan untuk mencapai target. .

5.3.4. Insentif

meningkat C erja ka t.termotivasi untuk

mencapai getahui hasil
tanggapan entosa Kebun
Bangkinan erikut ini:

ntosa Kebun

EN-A M3

¢

% Skor

_ 200

212

36

8

Sangat Tidak Sesuai -

Total 100 456

Sumber : Data olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar mengenai insentif pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan sesuai

yaitu sebanyak 53 responden atau sebesar 48,6%, yang menyatakan sangat sesuai
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yaitu sebanyak 40 responden atau sebesar 36,7%, selanjutnya yang menyatakan
cukup sesuai sebanyak 12 responden atau sebesar 11%, lalu yang menyatakan

tidak sesuai sebanyak 4 responden atau sebesar 3,7%, dan yang terakhir tidak ada

kompensas sesuai dengan

harapan da karyawan atas

kompensasi

Tanggapan responden mengene gian laba pada PT. Johan Sentosa
Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar

Klarifikasi Frekuensi Persentase Skor
Jawaban (Orang) (%)

Sangat Sesuai 37 34 185
Sesuai 60 55 240
Cukup 9 8 27

Tidak Sesuai 3 3 6

Sangat Tidak Sesuai - - -
Total 109 100 458

Sumber : Data olahan
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar mengenai pembagian laba pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar. yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan sesuai Yyaitu sebanyak 60 responden atau Sebesar 55%, yang
menyatakan sangat sesuai yaitu|sebanyak /37, responden atau sebesar 34%,
selanjutnya yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 9. .responden atau sebesar
8%, yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 3 responden atau sebesar 3%, yang
terakhir tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak sesuai.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar sesuai dengan pembagian laba pada PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang-Kabupaten Kampar.:Dengan kata lain, kompensasi
berupa pembagian laba yang diterima karyawan sudah sesuai dengan harapan dan
keinginan para karyawan. Dalam pembagian keuntungan instansi perusahaan
dilakukan secara adil dan rata kepada semua karyawan berdasarkan jabatan dan
hasil kerjanya. Sehingga karyawan merasa.puas dengan pemberian kompensasi
berupa pembagian laba tersebut.

5.3.6. Jaminan Sosial

Definisi jaminan sosial berdasarkan masalah ketenegakerjaan ialah jaminan
untuk mendapatkan penghasilan bagi karyawan yang tidak bekerja karena alasan
diluar kehendaknya seperti kematian, sakit, atau kondisi fisik yang lemah

sehingga tidak mampu untuk melakukan aktivitas kerja. Jaminan sosial ini
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bertujuan untuk memberikan kepastian masa depan pekerja/karyawan serta

keluarganya agar tetap terpeliharanya kesejahteraannya. Untuk mengetahui hasil

tanggapan responden mengenai jaminan sosial pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kab

Tan

Sangat

Tid
Sangat

t
Sumber : Data ol

Berda
merupakan k
Kabupaten Ka

Bangkinang Ka

menyatakan sesuai

menyatakan sangat sesuai

a
ang
S o35
_: 10 M
dia i
'aﬂg a
e itu
e

berikut ini:

Sentosa

Skor

190
204
54
8

456

responden yang

bun Bangkinang

n Sentosa Kebun
en terbanyak yang

u sebesar 46,8%, yang

responden atau sebesar 34,9%,

selanjutnya yang menyatakan cukup sesuai sebanyak 18 responden atau sebesar

16,5%, lalu yang menyatakan tidak sesuai sebanyak 2 responden atau sebesar

1,8%, dan yang terakhir tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak

sesuai.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
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Bangkinang Kabupaten Kampar sesuai dengan jaminan sosial pada PT. Johan

Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain jaminan sosial

yang telah diterima karyawan sudah baik dan adil kepada seluruh karyawan,

Sentosa Kebt

Klarifikasi Persentase
Skor
Jawaban (Orang) (%)

Sangat Sesuai 44 40 220
Sesuai 48 44 192
Cukup 17 16 51

Tidak Sesuai - - .

Sangat Tidak Sesuai - - ,
Total 109 100 463

Sumber : Data olahan
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang

Kabupaten Kampar mengenai program perlindungan pada PT. Johan Sentosa

kesimpulan

Bangkinang

5.3.8. Bayaran diluar jam kerja

Bayaran diluar jam kerja merupakan salah bentuk kompensasi finansial
tidak langsung yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Bayaran diluar jam
kerja itu terdiri dari sakit, hari besar dan cuti. Untuk mengetahui hasil tanggapan
responden mengenai bayaran diluar jam kerja pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.15
Tanggapan responden mengenai bayaran diluar jam kerja pada PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar

Klarifikasi Frekuensi Persentase Skor
Jawaban (Orang)

i 220

216

13

b

e
W

merupakan n Bangkinang

Aty

Kabupaten Johan Sentosa

Kebun Ban den terbanyak
yang menya esar 50%, yang
menyatakan u sebesar 40%,

den atau sebesar

kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar sesuai dengan bayaran diluar jam kerja pada PT.
Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain,
kompensasi tidak langsung berupa bayaran diluar jam kerja sudah sesuai dengan
keinginan dan harapan para karyawan, sehingga karyawan mendapatkan kepuasan

kerja dan keadilan kerja. Dengan demikian karyawan dapat melakukan pekerjaan
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dengan baik sehingga pencapaian tujuan perusahaan dapat terwujud sesuai dengan
harapan perusahaan.

5.3.9. Fasilitas terdiri atas kendaraan, tempat parkir, dan ruang kantor

Fasilitas kerj es dan dipakai dalam
bentuk e pekerjaan
pegawai at ‘me gas. Untuk

ol
mengetah gap si{ﬁ s kendaraan,
tempat par kantor tini:
Tangga ! er 1S { an, tempat
parkir, pada PT. Johan angkinang
Kabu Kam
i | Frekuensi Skor
a
Sa i 4 200
236
30
Tid - -

Sangat T -

To - 466
Sumber : Data olah

Berdasarkan tabel a ahui tanggapan responden yang

merupakan karyawan bagian produ T. Johan Sentosa Kebun Bangkinang

Kabupaten Kampar mengenai fasilitas terdiri atas kendaraan, tempat parkir, dan
ruang kantor pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan sesuai yaitu sebanyak 59
responden atau sebesar 54%, yang menyatakan sangat sesuai yaitu sebanyak 40

responden atau sebesar 37%, selanjutnya yang menyatakan cukup sesuai sebanyak
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10 responden atau sebesar 9%, dan yang terakhir tidak ada responden yang

menyatakan tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik

peneliti melakukan rekapitulasi mengenai kompensasi finansial. Dimana dengan
adanya rekapitulasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kategori dari variabel
kompensasi finansial. Berikut ini dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan
responden mengenai kompensasi finansial pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar, yaitu:
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Tabel 5.17
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kompensasi
Finansial pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar

Klasifikasi Jawaban

Sangat
Tidak gﬁg‘i‘
Sesuai

- 469

- 471

- 449

- 456

- 458

456

| 2

- 463

- 467

- 466

2 &

il

4.155

o N
L

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

Skor Maksimal — Skor Minimum =4.905—-981 = 3.924 =785
Skor 5 5

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori mengenai kompensasi
finansial pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka
dapat ditentukan sebagai berikut:

Sangat Sesuai =4.121-4.905

Sesuai =3.336- 4.121
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Cukup = 2.551 - 3.336

Tidak Sesuai =1.766 -2.551

Sangat Tidak Sesuai =081-1.766

gas ataupun

pekerjaan, ditetapkan di

perusahaan da aksang _- 3 vaik dan maksimal
sehingga kompensasi fi ~dapat terwujud a ' erian gaji, upah
lembur dan baya ang di T 3 awan sudah sesuai

5.4. Analisis Kinerja Karyawan PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar
Dalam menciptakan kelangsungan hidup suatu perusahaan salah satunya
tergantung pada kinerja karyawannya dalam melaksanakan setiap tugas/pekerjaan

karena karyawan tersebut ialah unsur perusahaan yang sangat penting yang harus

selalu diperhatian. Pencapaian tujuan perusahaan akan menjadi kurang efektif
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ketika masih banyak karyawannya yang tidak berprestasi, hal ini tentu bisa
mengakibatkan pemborosan bagi perusahaan. maka dari itu Kinerja karyawan
harus benar-benar diperhatikan.

Dalam pencapaian tujuan.perusahaan.sangat diperlukan Kinerja karyawan
yang tinggi dalam setiap usaha kerja sama karyawan. Sedangkan karyawan yang
memiliki Kinerja yang rendahmaka akan: sulit,untuk mencapai hasil-hasil yang
baik. Dengan kata lain, dengan adanya kinerja karyawan yang tinggi, maka
karyawan tersebut akan berusaha keras dalam mengatasi setiap kesukaran
berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya. Sementara ini Kinerja yang rendah yang
dimiliki karyawan akan lebih tidak menguntungkan lagi pada saat karyawan
mengalami keadaan yang sulit dalam bekerja dan tentu karyawan tersebut akan
mudah menyerah kepada keadaan dari pada mengatasi kesukaran tersebut. Maka
dari itu usaha dalam meningkatkan kinerja kerja: karyawan salah satunya dapat
dilakukan dengan cara pemberian kebijakan motivasi dan semangat kerja yang
sesuai dengan kebutuhan karyawan. Hasil Kinerja yang baik dapat dilihat dari
faktor kualitas dan kuantitas yang dihasilkan para karyawan.

Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan pada perusahaan PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka peneliti menggunakan 7
(tujuh) indikator yang diperkirakan dapat menilai tingkat kinerja karyawan
tersebut. Dimana masing-masing indikator tersebut diberi skor 1 sampai 5, dimana
5 menggambarkan karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik, dan skor 1

menggambarkan karyawan yang memiliki kinerja yang tidak baik. Untuk lebih
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jelasnya, berikut dapat dilihat hasil tanggapan responden tentang indikator

tentang terhadap indikator-indikator kinerja karyawan tersebut.

5.4.1. Ketelitian dalam bekerja karyawan

EAENE e

4

D) 1
§ S (o Z
.Y =

merupakan karyawan bagian produkstpada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar mengenai ketelitian dalam bekerja karyawan pada PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 54 responden atau sebesar

49,5%, yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 44 responden atau sebesar

40,4%, selanjutnya yang menyatakan cukup baik sebanyak 9 responden atau
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sebesar 8,3%, kemudian yang menyatakan tidak baik 2 responden atau sebesar
1,8%, dan yang terakhir tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi-pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan ketelitian dalam bekerja karyawan
pada PT. Johan Sentosa Kebun-Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain,
karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten
Kampar memiliki ketelitian kerja yang baik dan memadai. Semakin tinggi tingkat
ketelitian dalam bekerja maka akan memberikan hasil kerja yang baik, begitu juga
sebaliknya. Apabila karyawan tidak memiliki Ketelitian yang baik maka akan bisa
menimbulkan -kecelakaan kerja. Jadi semakin baik" tingkat ketelitian kerja
karyawan tersebut maka semakin baik pula kinerja karyawannya.
5.4.2. Kecakapan dalam bekerja karyawan

Setiap karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dituntut untuk
memiliki kecakapan dalam bekerja. Kecakapan kerja adalah kemampuan fisik,
taktis, dan melaksanakan tugas atau misi. Dengan memiliki kecakapan kerja pada
karyawan maka suatu pekerjaan akan ‘berjalan dengan baik yang tentunya
diharapkan oleh perusahaan sehingga nantinya diharapkan dapat mewujudkan
tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk mengetahui hasil tanggapan
responden mengenai kecakapan dalam bekerja karyawan pada PT. Johan Sentosa
Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.19

Tanggapan responden mengenai kecakapan dalam bekerja karyawan pada
PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar

Klarifikasi Frekuensi Persentase

Jawaban (Orang) (%)

Skor

160

merupakan

n Bangkinang

Kabupaten ada PT. Johan

terbanyak s

w
[©]
>
=3
o
wn
jsH]
~
D
o
QD
S5
=
D
[72]
©
o
>
o
@
>

S 5

53,2%, yang

29,4%, selanj

«®
=
=
3
@
S
<
=4
>
2
)
S5
=
o
)
2

sebesar 17,4%,

kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan kecakapan dalam bekerja karyawan
pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain,
karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten

Kampar memiliki kemampuan dan keahlian yang sangat baik dalam proses untuk
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mencapainya hasil pekerjaan yang dipertanggungjawabkan, memiliki prosedur
kerja yang praktis dan kecakapan yang teknis dan taktis.

5.4.3. Tanggung jawab dalam bekerja karyawan

a karyawan
ampar

Skor

195
216

terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 54 responden atau sebesar

49,5%, yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 39 responden atau sebesar
35,8%, selanjutnya yang menyatakan cukup baik sebanyak 13 responden atau
sebesar 11,9%, yang menyatakan tidak baik sebanyaj 3 responden atau sebesar

2,8%, kemudian yang terakhir tidak ada responden menyatakan sangat tidak baik.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan tanggung jawab dalam bekerja

perusahaan..

.ig\“a\\ -

-
<
o

waktu dalam
Kabupaten Kamp

Tanggapan responde . Q %

pada PT. Johan Se Kabupaten Kampar

Klarifikasi Persentase
Skor
Jawaban (Orang) (%)

Sangat Baik 33 30 165
Baik 60 55 240
Cukup 15 14 45

Tidak Baik 1 1 2

Sangat Tidak Baik - - -
Total 109 100 452

Sumber : Data olahan
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar mengenai ketetapan waktu dalam bekerja karyawan pada PT.
Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten-Kampar yaitu.tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 60 responden atau sebesar 55%,
yang menyatakan sangat baik-yaitu‘sebanyak ,33 responden atau sebesar 30%,
selanjutnya yang menyatakan cukup baik sebanyak 15 responden atau sebesar
14%, yang menyatakan tidak baik sebanyak 1 responden atau sebesar 1%,
kemudian yang terakhir tidak ada responden menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan ketetapan waktu dalam bekerja
karyawan pada PT. Johan-Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.
Dengan kata lain karyawan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang
dibebankan kepada karyawan selalu selesai tepat waktu sesuai dengan ketetapan
dan harapan dari perusahaan. Hal ini dikarenakan.karyawan tersebut memiliki
tingkat kinerja yang sangat baik.

5.4.5. Hasil kerja yang baik karyawan

Hasil kinerja yang baik dapat dilihat dari tingkat kinerja karyawan yang
memiliki kemampuan, kecakapan, dan keahlian karyawan dalam menyelesaikan
beban kerja yang diberikan perusahaan. Semakin tinggi kemampuan dan keahlian
kerja karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan tersebut,

dengan demikian maka pencapaian atas tujuan akan terwujud. Untuk mengetahui
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hasil tanggapan responden mengenai hasil kerja yang baik pada PT. Johan Sentosa

Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.22

)y

A\ Kie

SEE R »

aat
"«
5

AN

Berda

merupakan

Kabupaten

dan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan hasil kerja yang baik karyawan pada
PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain

karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan selalu memberikan hasil kerja
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yang begitu baik, hal ini dikarenakan karyawan memiliki tingkat kinerja yang baik

sehingga semua pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan dapat diselesaikan

dengan hasil yang baik pula.

pekerjaan,
akan seles: epa aktu de { lengan baik dan
berkualitas.
pekerjaan

Kabupaten K

Tanggapan awan pada PT

Skor

E 230

Sesuai 49 212

Cukup 7 24

Tidak Sesuai 2 4

Sangat Tidak Sesuai - - -
Total 109 100 470

Sumber : Data olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil tanggapan responden yang
merupakan karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten Kampar mengenai penyelesaian pekerjaan dalam bekerja karyawan

pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar yaitu tanggapan
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responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 53 responden atau
sebesar 49%, yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 46 responden atau
sebesar 42%, selanjutnya yang menyatakan cukup baik sebanyak 8 responden atau
sebesar 7%, yang.menyatakan tidak baik sebanyak 2 responden atau sebesar 2% |,
dan yang terakhir tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan' responden, tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan penyelesaian pekerjaan karyawan
pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain
karyawan memiliki tingkat Kinerja yang baik sehingga karyawan tersebut selalu
dapat menyelesaikan beban pekerjaan yang menjadi tanggungjawab karyawan itu
sendiri. Dengan tingkat kinerja yang baik itulah penyelesaian pekerjaan itu dapat
diselesaikan dengan baik dan,maksimal sesuai dengan harapan dan keinginan dari
perusahaan.
5.4.7. Pencapaian target pekerjaan karyawan

Salah satu cara untuk tercapainya pencapaian target perusahaan ialah
dengan menilai tingkat kinerja karyawan. Semakin baik tingkat kinerja karyawan
maka semakin baik pula dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Tingkat Kkinerja
yang baik bisa dilihat dari kecakapan, ketelitian, dan keahlian karyawan dalam
melaksanakan sebuah tugas pekerjaan yang dibebankan terhadap karyawan. Untuk
mengetahui hasil tanggapan responden mengenai pencapaian target pekerjaan
karyawan pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.24
Tanggapan responden mengenai pencapaian target pekerjaan karyawan
pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar

Klarifikasi Frekuensi Persentase
Skor
Jawaban (Orang) (%)
210
232

X

& Sl e

A3 )

Berds

merupakan n Bangkinang

Kabupaten awan pada PT.

W

Johan Sent Anggapan responden

au sebesar 53%,

S

<o

au sebesar 39%,

Suay

atau sebesar 6%,

N
=
. -
&
=]
-]
X
o
QD
5
<
QD
>
«

kesimpulan bahwa karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang Kabupaten Kampar baik dengan pencapaian target karyawan pada
PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan kata lain,
karyawan pada PT Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar selalu
melaksanakan pekerjaan dengan baik sehingga penyelesaiaan pekerjaan salalu

mencapai target sesuai dengan ketetapan perusahaan. Hal ini didasari para
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karyawan memiliki kemampuan dan keahlian yang baik sehingga pencapaian
target tersebut terwujud.

Setelah mengetahui hasil tanggapan responden dari masing-masing

Total
Skor

467

449

456

452

473

470

467

3.234

Selanjunya untuk mengetahu ertinggi dan nilai terendah yaitu sebagai

berikut:

Nilai Tertinggi =7 x5 x 109 = 3.815
Nilai Terendah =7 x 1 x 109 = 763

Kemudian untuk mencari nilai interval koefisien yaitu sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimum = 3.815 — 763 = 3.052 = 610

Skor 5 5
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Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Kinerja karyawan
pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka dapat

ditentukan sebagai berikut:

Sangat baik
Baik
Cukup
Tidak baik
Sangat tidak b

Berdasark atas dapat d ( iptif mengenai
kinerja karyawan memilik :' ' eS8 4, ‘dimana hal ini
merupakan ategori S ; ntara 3.203 — 3.815.

Hasil tanggapan. respc enys aik dikarenakan kinerja

kuesioner mengenai kinerja karyawan.

5.5. Analisis pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan
bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
Kabupaten kampar
Untuk mengetahui mengenai pengaruh kompensasi finansial terhadap

kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang
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Kabupaten Kampar, maka penulis akan melakukan beberapa analisis diantaranya
menganalisis regresi linier sederhana, menganalisis koefisien korelasi,

menganalisis koefisien determinasi (R2), dan uji t. Untuk lebih jelasnya mengenai

pengaruh

(kinerja ka

‘\\’%“%\

I

Kampar. S
data kuisio
regresi linie

hasilnya da

Model T Sig.

1 (Constant) 2734 007
KOMPENSASI
FINANSIAL ,853 16,872 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYZ

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai constant (a) sebesar 4,187
sedangkan nilai kompensasi finansial (b/koefisien regresi) 0,670 sehingga
persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y =4,187 +0,670X + e

Keterangan dari persamaan regresi diatas adalah :
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1. Nilai Ho = 4,187 menunjukkan bahwa jika variabel kompensasi finansial (X)
konstan atau 0 (nol) maka nilai kinerja karyawan sebesar 4,187.

2. Nilai H1 = 0,670 menunjukkan jika variabel kompensasi finansial (X) naik

5.5.2.

pengujian bungan antara

antara variabe aryawan) yang

Itif atau bersifat

o
&
i
o
o
g
Sa
&
&
farg

nantinya ap
negatif.
Dala lakukan dengan

cara sebagai k

1. Jikannilai s

1. Nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
2. Nilai pearson correlation 0,21 sd/0,40 = korelasi lemah

3. Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

4. Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

5. Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna
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Untuk mengetahui hasil nilai koefisien korelasi mengenai pengaruh
kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar, maka penulis menggunakan
format SPSS v iln tabel 5.27 sebagai

berikut:

FRSTRIBEA 1

KINERJA
ARYAWAN
KOMPENS L [ ,853"
~ Sig i ,000
o 5 o= 109
KINERJA K A on Correlation | 1
2-tailed -
~ 109
**_Correlation is signific t the -tai
Berdas el di \Shwa nifikansi untuk
hubungan ant i M% i 00 < 0,05 yang
artinya variabel beba n an dengan varibael
L]
terikat (kinerja kar i kompensasi finansial
dan kinerja adalah 0,8 iarti ahwa variabel bebas yaitu
kompensasi finansial memiliki hu secara positif dan sempurna dengan

variabel terikat yaitu kinerja karyawan.
5.5.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien korelasi sederhana (r) yang merupakan ukuran keeratan hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas secara bersama-sama. Sedangakan
Koefisien determinasi sederhana (R?) merupakan ukuran kesesuaian garis linier

sederhana terhadap satu data. Untuk mengetahui hasil perhitungan koefisien
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determinasi (R?) maka peneliti menggunakan format SPSS dan hasilnya dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.28
il Analisis Koefisien Dete

55.4. UjiK

Korelas

pengujian pada hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut :

H1 : Kompensasi finansial pengaruh terhadap kinerja karyawan

Ho :Tidak ada pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan
bagian produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten

Kampar
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Ha : ada pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan bagian
produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar
Untuk mengetahui hasil uji t (persial person) penulis menggunakan format

SPSS versi 23 yang dapat dilihat.pada tabel berikut ini :

Tabel 5.29
Hasil Uji t (Persial Person)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,187 1,531 2,734| 007
KOMPENSASI
FINANS AL ,670 ,040 ,853 16,872 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar 16,872 dengan
signifikan 0,000 dan diperoleh nilai twper pada taraf signifikan 5% (2-tailed)
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : n-k-1 : alpha/2 = 109-1-1
:0,05/2 = 107:0,025 = 1,659.»Dimana n sebagal jumlah sampel, k sebagai jumlah
variabel bebas dan 1 sebagai konstan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
thitung (16,872) > traner (1,659) dan sig (0,000) < 0,05. Jadi dapat diketahui bahwa H,
di tolak dan Ha. diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
kompensasi finansial terhadap Kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar.

5.6. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Karyawan bagian produksi pada PT Johan
Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar yang mana akan dipaparkan

dalam pembahasan berikut ini:
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
signifikan variabel Kompensasi Finansial terhadap kinerja karyawan bagian

produksi pada PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang Kabupaten Kampar. Untuk

mendukung hasi 012:111) mengatakan
bahwa karyawan
dalam b an, asuransi,
diny”.
sial salah satu
faktor penting af nempeng aryawan di sebuah
perusahaan. Se _- i -'_ ‘ a karyawan maka
semakin bai i)
Dari secara
Persial berp aryawan bagian

yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak di teliti dalam penelitian ini.
Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen M. Afdal Zikri, dkk (2018), Vivi Herliana (2020), dan Lia Febriana, dkk
(2014) yang merupakan sama dengan hasil penelitian ini yaitu sama-sama
memberikan pengaruh positif dan signifikan antara variabel kompensasi finansial

(X) terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kabupaten Kampar.

. Kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

bagian produksi pada PT. Johan Sentosa kebun bangkinang Kabupaten

Kampar.
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6.2. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian pada PT. Johan Sentosa Kebun

Bangkinang Kabupaten Kampar maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut;

2. Pemberia : n.dan ditingkatkan
lagi guna tivasi karyaw ( e agl dan karyawan

merasa

Jgunakan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan selain kompensasi finansial seperti
komunikasi, motivasi, lingkungan perusahaan, dan sebagainya. Karena

faktor-faktor tersebut juga dapat mempengaruhi Kinerja para karyawan.
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